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INTIARI
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SRI{ WINARTI
> Pengetahuan Sikap dan Tindakan Produsen Terhadap ‘(eberadaan Boraks Pada

Bakso Di Distrik Abepura Tahun 2006

VIII + 37 Falaman + 9 Tabel + 7 Lampiran

Telah diteliti hubungan pengetahuan, sikap| dan tindakan produsen terhadap keberadaan
boraks pada bakso di Distrik Abepura tahun|2006.
Telah kita ketahui bahwa makanan dan miniman merupakgn sumber gizi dan energi bagi
manusia.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1.) Tipgkat pengetahuan, sikap dan
tindakan produsen terhadap keberadaan boraks pada bakso di Distrik Abepura, 2.) sikap
orodusen terhadap keberadaan zat pengawet boraks pada bakso di Distrik Abepura,
3.) Hubungan antara tingkat pengetahuan produsen dengan penggunaan zat pengawet
boraks. 4,) Hubungan antara sikap dengan penggunaan zat pengawet boraks.jenis
nenelitian ini adalah survey dengan pendekatan cross sectional study yang didukung
dengan uji laboratorium yaitu pemeriksaan zat pengawet boraks pada bakso. Analisa data
dilakvkan secara analitik untuk menentukan hubungan antara dua variabel dengan
a menggunakan uji Phi.

Berdasarkan hasi! penelitiian didapatkan tingkat pengetahuan produsen tentang zat
pengawet boraks baik 34,5 %, kurang 65,5 %, sikap responden terhadap penggunaan zat
pengawet boraks pada bakso yang memiliki sikap positif 75,9 % dan negatif 24,1 %.
Hasil analisis statistik didaatkan tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan produsen
terhadap penggunaan zat pengawet boraks pada bakso. Sgdangkan pada sikap produsen
terhadap penggunaan zat pengawet boraks pada bakso memiliki hubungan yang sangat
kuai.

Untuk itu disarankan agar produsen bakso yang menggunpkan zat pengawet boraks agar
menggantikannya dengan zat pengawet yang diizinkan, perlunya pemantauan yang
intensif oleh instansi yang berwenang terhadap penggungan zat pengawst boraks pada
bakso dan periunya penyuluhan untuk meningkatkan pen$etahuan para produsen bakso
tentang zat pengawet boraks. ‘

«)




«

LU

KATA PE

Puji dan syukur penulis panjatkan ke
melimpahkan kasih dan karunia-Nya
menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah  ini d
merupakan salah satu syarat untuk menyele
Papua Jurusan Kesehatan Lingkungan.

Dengan diselesaikannya Karya Tulis
bimbingan, arahan dan dukungan doa da
menyampaikan ucapan terimakasih kepada :
1. Bapak Jan Piet Rumaikewi, SKM,,

Jayapura.

2.  Bapak Drs. Soengkowo, M.Kes, selaku

Vi

NGANTAR

hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, yang telah
kepada penulis, sehingga penulis dapat
>ngan baik. Djmana Karya Tulis Ilmiah im

saikan studi akhir pada Politeknik Kesehatan

[Imiah ini, tidak terlepas dari segala bantuan,

ri berbagai pipak. Untuk itu penulis ingin

MM, selaku Direktur Politeknis Kesehatan

Ketua Jurusan Kesehatan Lingkungar.

3. Bapak Sri Muiyono, S.KM,M . Kes sebagai Dosen Pembimbing | yang telah banyak

memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis.

4. (bu Henny Sesanti Budi Hastuty.
meluangkan waktu untuk memberika
Karya Tulis limiah

5. Seluruh Dosen beserta Staf Politeknik
dan memberikan dorongan kepada pen

6. Keluarga yang senantiasa memberik

matenil dalan penulisan Karya Tulis |

SKM, selaky Pembimbing II yang tlah

n bimbingan dan arahan dalam penyusunan

Kesehatan Jayppura yang telah membimbing
ulis.
an doa dan dorongan baik moril maupun

miah 1im




vii

7. Rekan-rekan sesama mahasiswa/i deln semua pihak serta kekasih tercinta yang
selama ini telah banyak memberikan|bantuan dan motifasi kepada penulis dalam

penyelesaian penulisan ini.

Dengan segala kerendahan hati pemulis menyadaii dalam penyusunan Karya Tulis
IImiah ini masih banyak kekurangan dan misih jauh dari spmpurna. Oleh sebab itu kritik
dan saran yang sifathya membangun sangat penulis harapkan. Akhirnya kepada semua
pihak yang telah membantu selama penyusunan Karya Tulis limiah ini, yang tidak dapat
penulis sebuthan satu persatu, penulis ucapkan banyak terima kasih.

Teriring salain dan doa semoga Tuhan Yang Maha lLuasa selalu senantiasa
mewnberkati dan meyertai kita semua dalam tugas Jdan pekerjaan kita masing-masing,
Amin,

Mudah-mudahan Karya Tulis Iimiah ini 3ermanfagt Bagi penulis khususnya dan

- para pembaca pada umumnya.
Jayapyra, Maret 2007

Penulis




viii
DAF}‘AR ISI
Halaman
Halaman Judul............... e 1
“ Halaman Pengesanan ...l 1
Halaman Persetujuan...........cooeeovvecveeecees b L 111
Halamman Motto/Persembahan..................L......... v
7 SR GRS * E0S<] SIS v
Kata Pengantar.............coocoo oo b el vi
2 2 R | N S, viil
Daftar Tabel ... e X
Deaftar Lampiran... ... oo Xi
BAB I PENDAHULUAN
A. LatarBelakang...............| ... 1
4 B. PeremusanMasalah ... [ ...~~~ 3
C. KeaslianPenelitian............|.......... 3
M S SRR W S SR, | T 4
E. Manraat Penelitian ............_. | SRR Y SP 4
Fo HIPOtesiS........oooooooo oo 5
BABII TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan teori.....................booo
I.Pegertian pengetahuan, sikap dan tindakan ... 6
2. Bahan Tambahan Makanat........................................ 10
3. Zat pengawet pada makanan.............................. 10
4. Boraks pada bakso ............|....ccoooo 11
5. Efeks boraks terhadap kesehatan ... . 14
B.Kerangka Teoritis....................loocooooovoo 16
5 C.Kerangka Konsep .....................loovoveorooooo 17
D. Definisi Operasional............. L. yosrvasises chiins s e 18
*



BAB III

BAB 1V

BABYV

BAFTAR FUSTAKA

METODELOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian......................
Tempat dan Waktu Penelitian
Obyek Pepelitian...................
[nstrumen Penelitian .............

Cara Pengumpulan Data........

mmo 0w

Jadwal Penelitian...................

o

HASIL PENELITIAN DAN P

A. Gambaran Umum Lokasi Pe
1. Letal Lokasi Penelitian....
2. Batas Wilayah Distrik Ab
3. Keadaan Demografi ........

b. Hasil Penelitian.....................

C. Pembahasan.........ccccoeeeeeeie...

KESIMPULAN DAN SARAN

..................................................

..................................................

ererrtrereeesieeatrrarrrrrasrarrssstrr sty

..................................................

Pengolahan dan Analisa Datal...................... i,

..................................................

..................................................

29
20
21
21
2
24
25

26
26
27
28
£

36
37

X




x
DAFTAR TABEL
- Hzlaman
: Tabel 1 Data penduduk di Distrik Aoepura kota jayapurg tahun 2005....... 27
Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasakkan umur di Distrik Abepura
tahun 2006..........occooeeeeeeeeec et s s oo 28
Tabel 2 Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin di Distrik
Abepura tahun 2006 ... 28
Tabe! 4 Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan di Distrik
Abcpura tahun 2006 ..o 29
Tabel 5 Tingkat pengetahuan tentang zat pengawet boraks pada
bakso di Distrik Abepura tahun 2006 ..o, 29
Tabel 6  Sikap Responden tentang zat pengawet boraks pada bakso di
Distrk Abepura 2006............ccocofurmiirnininensscniaee 30
Tabel 7 Hasil pemeriksaan zat pengawet boraks pada bakso di Distrik
o) Abepura tahun 2006 .............oooobriiriini e Levene 30
o Tabzl 8  Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Produsen Dengan
Penggunaan zat pengawet boraks pada bakso di Distrik Abepura
FEIR TODG..........oco0mmons irmmsasons il sermiunn i snsasaniisssseasnvs samsassssssbasssnn 31
Tabe! 9 Hubungan Antra Sikap Produsen/Dengan zat pepgawet boraks
pada bakso di Distrik Abepura tahun 2006................coooin 32
w
L S e e




X1

DAFTAR LAMPIRAN

1. Surat Izin Penelitian Dari Kampus Politeknik Kesehatan Papua

2. Surat Izin Penelitian Dari Distrik| Abepura

3. Hasil Pemeriksaan Zat Pengawet|Boraks Pada Bakso Secara Kualitatif

4. Hasil Analisa Data Secara Statistik Menggunakan Program SPSS Release 13

5. Peta Kecamatan Abepura

6. Lembar kuesioner Tingkat Perjgetahuan Produsen Tentang Zat pengawet
Boraks.

7. Lembar Kuesioner Sikap Produsen Tentang Setuju atau Tidak Setuju

Terhadap Penggunaan Zat Pengawet Boraks.




1B 0o O i B i s

BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Makanan dan minurL\an merupakan sumber gizi dan energi bagi
manusia. Melalui konsumsi makanan dan minuman sehari-hari diharapkan
dapat mencukupi kebutuhan tubuh yanz baik. Ketersediaan makanan dan
minuman di rumah merupakan langkah positif dalam mencapai makanan
dan minuman yang diketahuf jumlah dan mutunya.
Aset terbesar dan paling berharga bagi manusia adalah kesehatan.
Untuk menjaga agar tubuh tetap sehat menuntut persyaratan pangan yang
bukan saja harus bergizi ftinggi, tetapi juga aman dikonsumsi serta
memiliki mutu yang baik. Bankan persyaratan keamanan pangan yang
akan dikonsumsi semestinya menjadi persyaratan pertama terpenting yang
harus dipenuhi sebelum perfyaratan lain dipertimbangkan. Artinya kalau
suatu makanan yang sudah tidak lagi aman untuk dikonsumsi, kanduﬁgan
gizi, kelezatan, penampilan dan mutu tidak ada artinya lagi, bahkan
pangan tersebut harus dimusnahkan (Winarno : 1997)
Berdasarkan peratuann menteri kesehatan NO 722 / MenKes /
Permohonan / IX / 1988, Bahan tambahan pangan adalah bahan yang
3 biasanya tidak digunakan sebagai mgkanan dan biasanya bukan

merupakan ingridien khas makanan. Mempunyai atau tidak mempunyai




nilai gizi yang sengaja dit

teknologi pada pembuat
pengemasan atau pengang

diharapkan menghasilkan sy

ambahkan kedalam makanan untuk maksud

an, penyiapgn, perlakuan, pengepakan,

kutan makanan untuk menghasilkan atau

atu komponen atau mempengaruhi sifat khas

makanan tersebut. Dilaporkan bahwa bahan tambahan pangan boraks ada

digunakan pada makanan.

makanan untuk memperbai

BI[han tambahan pangan ini digunakan didalam

i tekstur (kenyal) dan juga sebagai bahan

pengawet. Boraks sering digunakan pada bakso dan mie basah. Bakso

yang mengandung boraks

dapat berakibat buruk bagi kesehatan bila

dikonsumsi, meskipun tida
yang sedikit tersebut diser:
demikian di Distrik Abepu
keracunan Boraks. (PKM Jaj

Di Distrik Abepura ts

pernah diteliti tentang ke

langsung pada saat itu juga. Tetapi boraks
p dalam tubuh secara kumulaiif. Walaupun
ra belum pernah dilaporkan terdapat kasus
apura).

>rdapat banyak produsen bakso, namun belum

beradaan boraks pada bakso.  Menurut

Notoatmojo (1993) pengetThuan itu sendiri mempengaruhi sikap dan

tindakan seseorang dalam pe

bahwa zat pengawet boraks

mbuatan baksg. Tidak menutup kemungkinan

3 digunakan ojeh produsen bakso di Distrik

Abepura kota Jayapura.
tertarik meneliti tentang

terhadap keberadaan boraks |

dasarkan lafar belakang tersebut peneliti

T
ngetahuan, sikap dan tindakan produsen

rada bakso di Pistrik/Abepura Kota Jayapura.




B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan

" masalah sebagai berikut : |
1. Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan produsen bakso terhadap

penggunaan boraks.

'I\)

Bagaimana gambaran $ikap produsep bakso terhadap penggunaan
boraks.

3. Bagaimana tindakan proflusen bakso dalam penggunaan boraks.

C. Keaslian Penelitian

Penelitian yang telali ada mengenaj tingkat pengetahuan dan sikap

penjual terhadap penggunaan zat pengawaet sintetis boraks pada bakso di
Distrik Javapura Utara tahI\ 2005 diteliti oleh Sitti Madayanti dengan

judul “Pengetahuan, Sikap, Dan Tipdakan Produsen Terhadap

Keberadaan Boraks Pada Bakso”. Sedangkan yang akan di teliti saat ini

adalah pengetahuan tgrhad[p keberadaan boraks pada bakso di Distrik

Abepura tahun 2006.

Perbedaan dengan peneliti ferdahulu adalah :

1. Unit analisa dalam penelitian ini yaity terhadap produsen atau yang
membuat pentolan.

2. Lokasi penelitian ini di Distrik Abepura,

3. Tahun pelaksanaan penelitian pada tahup 2006.
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D. Tujuan Penelitian

* 1. Tujuan Umum
¥ Untuk mengetahui  tingkat pengetahuan, sikap dan

tindakan produsen tethadap kebergdaan boraks pada bakso di
Distrik Abepura.
2. Tujuan Khusus
«4a. Mendaptkan gambarn tingkat pengetahuan produsen tentang zat
pengawet boraks di Distrik Abepura,
b. Mendapatkan gamburan sikap produsen terhadap keberadaan zat
pengawet boraks pa&la {)akso di Distrik Abepura,
c. Mendapatkan gabaran tindakan produsen terhadap keberadaan
boraks pada bakso di Distrik Abepura,
“~d. Untuk mengetahui hibungan antara tingkat pengetahuan
produsen dengan penggunaan zat pengawet boraks pada bakso
di Distrik Abepura,
v e. untuk mengetahui |hubungan antara sikap produsen dengan
penggunaan zat pengawet boraks,
F. Maafaat Penelitian
a. Menghasilkan informasi yaitu penggunaan zat peagawet sintesis
Boraks pada bakso di Distrik Abepura dan informasi ini bisa

3 menjadi bahan masukan bagi pemerintah dalam hal ini Dinas

Kesehatan Kota Jayapura, khususnyp Seksi Penyehatan Makanan




dan Minuman, sehingga dapat meningkatkan pembinaan dan
pengarahan melalui pehingkatan pepingkatan pengetahuan para
” penjual bakso tentang persyaratan makanan dan minuman khususnya
penggunaan zat pengaweét.
b. Sebagai bahan informasi bagi masyagakat, baik sebagai konsumen
maupun produsen (penjual bakso).
c. PRagi peneliti merupakah suatu pengglaman yang sangat berharga
dalam melatih diri dalam penyusunan proposal.
F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang akan diuji dalam ha} penelitian ini adalah Hipotesis
Kerja (Hi) yaitu :
1. Ada hubungan antara {tingkat pengetahuan produsen tentang zat
pengawet boraks dengan|penggunaan bpraks pada bakso.
2. Ada hubungan antara|sikap produgen dengan penggunaan zat

pengawet boraks pada bqkso.




BAB II

TlNJJP\UAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pzngertian Pengetahuan, Sikap dan Tindakan
a. Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil tahu dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Seseorang

yang berpendidikan tinggi dianggap memiliki pengetahuan luas,
dalam hal ini akan mempengaruhi penggunaan zat pengawet pada
makanan karena mengetahui dampak yang ditimbulkan.( Bloom
dalam Soekidjo, 1993)).
Pengetahuan tentang zat pengawet penting sebelum
menggunakan zat pengawet terseput, sehingga dapat dihindari
penggunaan yang salah, misalnya; Penggunaan zat pengawet yang

seharusnya untuk mehgawetkan kayu, gelas dipergunakan untuk

P

makanan, sehingga akan berbahaya bagi konsumen. b

Para pedagang menpperoleh pengalaman penggunaan zat
pengawet pada daganganaya (bakso), kemudian ia memperoleh
penjelasan tentang rat pengawet yang digunakan itu. Dari
pengalaman tersebut scseorang mengetahui penggunaan zat

pengawet sesuai dengan apa yang diperoleh dari pengalaman,

i L




sehingga bila zat pehgawet yang digunakan adalah boraks maka
dia akan menggunakan boraks juga dalam produk yang mereka
- gunakan (Bloom dalam Notoatmojg, 1993 ).

b. Sikap
Sikap adalah SuAtu kecenderungan pikiran atau perasaan yang
secara relatif tetap. Terhadap cbyek (barang), orang atau situasi,

misalnya baik atau jelek, setuju atay tidak setuju.
Sikap sering dipgroleh dari pengalaman sendiri atau dari orang

lain yang dekat (Ngatimin, 1986).

Menurut Notoatmojo (1993), aga 4 tingkatan sikap yaitu :

1) Menerima (Receiving) : pada tingkat ini, seseorang mau dan
memperhatikan rgngsangan yang dibelikan oleh obyek.

2) Merespon (Responding) : pada tjingkat ini, seseorang menerima
ide yaitu dengan/ menjawab bija ditanya, mengerjakan tugas
vang diberikan, lgpas pekerjaan itu salah atau benar.

3) Menghargei (Valving) : Seseorgng mengajak yang lain untuk
mengerjakan atau mendiskusikap suatu masalah.

4) Bertanggung Jawab  (Responsible) : seseorang berani
mengambil resiko atas pilihan yang diambilnya.

Sikap membuat s¢seorang untuk memakai atau tidak memakai
. \ sesuatu, misalnya seseorang pedaga‘ng yang memiliki sikap positif

terhadap penggunaan zat pengawgt, karena zat pengawet dapat




membuat tekstur makanan tetap te"jaga dan memberi kekenyalan
sehingga menarik konsumen. Seorgng pedagang menggunakan zat
- pengawet yang dilallang memiliki kelebihan tertentu yang bagi
pedagang, lebih menguntungkan. Sjkap positif terhadap nilai-nilai
tertentu, tidak selalu krwj ud dalatp tindakan nyata.
Menurut Notoatmojo N dan Sovita S ( 1985 ) hal ini
disebabkan oleh beberapa hal diantgranya :

a) Sikap untuk terwwyjud didalam suatu tindakan tergantung pada
situasi saat itu. Misalnya : Sesgorang penjual makanan akan
menggunakan zat pengawet yang diizinkan, tetapi saat itu tidak
ada, sedangkan yahg ada zat pepgawet yang dilarang. Maka ia
akan menggunakan zat pengawef tersebut,

b) Sikap akan diikuti atau tidak oleh suatu tindakan mengacu pula
pada pengalaman érang lain, seprang penjual bakso tidak mau
menggunakan zat| pengawet yang diizinkan, meskipun ia
memiliki sikap yang positif ferhadap zat pengawet yang
izinkan, sebab pengalaman temannya yang menggunakan zat
pengawet yang diizinkan pada dagangannya tidak laku dan
mendapatkan kerugian,

¢) Sikap akan diikuti atau tidak diikuti oleh suatu tindakan

s verdasarkan vpada |banyak sedikitnya pengalaman scseorang,

misalnya: seorang jpenjual baks? dia tidak mau meninggalkan




penggunaan zat pengawet yang dilarang, walaupun ia bersifat
positif terhadap zat pengawet yang diizinkan. Pengalaman
- selama ini bahwa dengan pengawet yang dilarang
dagangannya lari§ dan mengalami keuntungan yang sebesar--
besarnya. |
d) Nilai - nilai (Valug); di dalam spatu masyarakat apapun selalu
berlaku nilai-nilailyang menjadj pegangan setiap orang dalam
menyzlenggarakan nilai-nilai hidup bermasyarakat. Misalnya:
penggunaan zat | pengawet yang dilarang pada bakso
mempunyai nilai| Tersendiri, sehingga merupakan suatu
keharusan untuk rﬁempergunaka;nnya.
c. Tindakan
Menurut Harrow| dan Ngatimin (1981), suatu sikap belum
otomatis terwujud dalam suatu tingakan (overt behaviort). Untuk
terwujudnya sikap menjadi suaty perbuatan nyata diperlukan
faktor pendukung atan suatu kondisi yang memungkinkan, antara
lain adalah fasilitas.
Tingkat - tingkat praktek atau tindakan menurut Notoatmojo
(2003), meliputi tingkatan:

1) Persepsi (perception)
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Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan
dengan tindakan yang akan diambil adalah merupakan praktek
tingkat pertama.

2) Respon Terpimpin (Guided Respans)

Dapat melakukan sesuaty sesuai dengan urutan yang
benar sesuai dengan contoly adalah merupakan indikator
praktek tingkat dua

3) Mekanisme (Mecanjsme)

Apabila sesearang telah dapat melakukan sesuatu dengan

benar secara otomatis, atau sgsuatu itu sudah merupakan

kebiasaan maka ia sudah mencapgi praktek tingkat ketiga.

-

4) Adaptasi (Adaptation)
Adaptasi adalah suatu praktek atau tindakan yang sudah

berkembang denghn baik. Artinya tindakan itu sudah
dimodifikasi sendifi tanpa mepgurangi kebenaran tindakan
tersebut.

2. Bahan Tambahan Makanan

4) Definisi Bahan Tambahan Makanan
1.) Bahan atau campuran bahap yang secara alami bukan
merupakan bagian dari Bahan baku pangan,

. 2.) Ditambahkan ke dhlam pangan untuk mempengaruhi sifat atau

bentuk pangan,
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3.) Antara lain bahan pewarna, pengawet, penyedap rasa, anti
gumpal, pemucat, dan pengental.
5 b) Jenis - Jenis Bahan Tambahan Makapan menurut Permenkes RI No.
722/Menkes/Per/ IX V 88
1) Pewarna
2) Pemanis buatan
3) Pengawet
4) Antioksidan
5) Anti kempal
6) Penyedap rasa danl aroma penguat rasa
c) Zat Pengawet
Pengawet mefupakan bahan untuk mengawetkan makanan
yang mudah rusak, menghambgt atau memperlambat proses
fermentasi, pengasathan atau penguraian yang disebabkan oleh

mikroba.

3. Zat Pengawet pada makanan

Pengawet makanaanalah bahan tambahan makanan yang dapat
mencegah atau menghambat fermentasj, pengasam atau peruraian lain
terhadap makanan yang |disebabkan oleh mikroorganisme. Bahan
tambahan makanan ini bidsanya ditambahkan kedalam makanan yang

- mudah rusak, atau makanan yang disukai sebagai medium tumbuhnya

bakteri atau jamur misalnya pada produk daging, buah-buahan dan




lain-lain. Pertumbuhan bakteri dicegah atau dihambat tergantung dari

jumlah pengawet yang ditambahkan dgn juga PH atau keasaman dari

v makanan menurut pengalaman, pengawet hampir tidak aktif dalam
suasana netral, dan aktifitasnya meningkat bila PH diturunkan.

4. Boraks Pada Bakso
a. Boraks Sebagai Pengavet

Boraks adalah |garam natripm Na;B,0; (10H;0). Kata
"boraks" berasal dari|kata "bauraq” (Arab) yang artinya putih,
merupakan kristal lunak yang mengandung boron, tidak berwarna,
mudah larut dalam air. Digunakap datam industri non pangan
seperti kertas, gelas, pengawet kayp, keramik. Gelas Pyrex yang
terkenal kuat dibuat dengan campuran boraks:

Boraks juga terbéntuk secara plami dari pengendapan sumur
mineral, secara tradisional, masyarz_;kat memakai boraks alami ini
dalam bentuk air bleng atau garam pleng atau pijer. Air bleng dan
garam bleng ditambanf oleh masyarakat di sumur-sumur mineral
di kawasan Purwodadi, Jawa Tengah. Banyak masyarakat yang
belum tahu bahwa garam bleng ter§;:but mengandung boraks yang
dilarang.

Pengertian bleng itu sendiri yaitu merupakan larutan garam
fosfat, berbentuk kristal, dan berwafna kekuning-kuningan. Bleng

banyak mengandung unsu: boron c’an beberapa mineral lainnya.




penambahan bleng s<elain sebagaj pengawet pada pengolahan
bahan pangan terutama krupuk, juga untuk mengembangkan dan
mengenyalkan bahan, serta memberi aroma dan rase yang
khas.Bleng dapat dicampur langsung dalam adonan sebagai
larutan dalam air atau diendapkqn terlebih dahulu kemudian
cairannya di campurkan dalam adopan. Sehingga dapat dikatakan
Bleng beridentik dengan boraks.( Infernet tentang zat pengawet).
Penggunaan "garara bleng" sebagai bahan tambahan pangan
secara tradisional sangat luas mepcakup jenis pangan sebagai
berikut :
1) Gendar nasi
2) Krupuk gendar
3) Mie
4) Lontong
5) Ketupat
6} Bakso
7) Kecap
8) Siomay
Ada anggapan tradisional bahya kalau tidak memakai bleng,
tidak bisa membuat krupuk atau mie yang baik.( Materi kapita

selekta )
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b. Ciri-ciri produk yang mengandung bpraks:
1. Mie basah : Tekstur mie sangat kepyal dibandingkan mie normal
+ 2. Tahu : Tahu terlampau keras, namun tidak padat
3. Bakso : Teksturnya sangat kenyal
4. Ketupat/buras :Tek$turnya sangat kenyal, ada rasa sepeiti agak
pahit.
¢. Penggunaan Boraks Pada Bakso
Bakso merupakan jenis makgnan yang paling banyak dan
paling popular di Indonesia. Pada umumnya bakso dibuat dari

daging sapi, tetapi dapat pula dijbuat dari jenis daging lain,

termasuk ikan. Persyaratan daging yang akan dibuat bakso harus
sesegar mungkin. lilam pembuajan bakso disamping daging
diperlukan juga bahan-bahan lain sgperti es, bumbu -bumbu serta
bahan kimia lain diantaranya adalah boraks.

Pada beberapa pembuat baksq komersial, beberapa zat kimia
juga ditambahkan khususnya boraks dan tawas. Biasanya boraks
dengan dosis 0,1 - 0,5% (dari berat adonan) dicampurkan ke dalam
adonan, untuk mendapatkan produk bakso yang kering, kesat atau
kenyal 1eksturi1ya.

Untuk menghindarkan terjadinya bakso yang berwarna gelap,

- beberapa pengolah bakso kadangykadang menggunakan bahan

pemutih yang disebut Titanium dioksida (Ti0;). Penambahan Ti0, ke
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dalam adonan bakso \Tmumnya sekitar 0,5-1,0% dari berat adonan.
Di Indonesia pengguhaar Titanium dioksida khusus telah diatur
untuk jenis makanan tertentu, dimang bakso belum terdapat didalam
daftar.

Disamping senyawa-senyawa tersebut, adonan bakso masih

sering ditambah dengdn STPP suatu garam sodium tripolyphosphat
untuk keperluan baikan tekstur dan meningkatnya daya
cengkeram air. STPP secara umump diijinkan dan telah banyak
digunakan dalam makanan.
5. Efek boraks terhadap kes¢hatan
Sesuai Permenkes| RI No. 1168/Menkes/Per/X/1999 tentang

Perubahan Atas PermenKes RI No. 722/MenkesIPer/IX/1988 tentang

Bahan Tambahan Makanan, boraks mgnempati urutan pertama bahan
tambahan yang dilarang digunakan dalam makanan (formalin urutan 9
dari 14 bahan tambahan yang dilarang)
1. Akibat yang ditimbullfan dapat berupa :
a) Dosis tinggi : pusing, mual, muntah, mencret, kram perut,
sianosis, kejang.
b) Dosis letal dewasa : |10 -20 g.
¢) Dosis letal bayi dan hnak : 5 g
¢ d) Bahaya sesunggulinya adalah bahaya kronis akibat boraks

terakumulasi dalam tubuh.

_L»
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¢) Bahaya jangka paanmg (kronis):
2. Bahaya jangka panjing (kronis), gkumulasi boraks dalam tubuh
dapat menimbulkan gangguan :

a) Terakumulasi dalam otak, hati dan testis.

b) Dibuktikan dalam penelitian bahwa terjadi penyusutan testis
tikus  akibat pemberian baraky, menyebabkan ketidak
suburan.

¢) Berdasarkan penelitian boraks paling banyak terakumulasi di
otak, cairan otak kemudian di hati.

Untuk mengetahui secara pastj adanya boraks pada produk
pangan, dilakukan dengkn deteksi boraks secara kualitatif maupun

kuantitatif di Laboratorium dengan menggunakan pereaksi kimia.
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B. Kerangka Teoritis

Karakteristik Tingkat Pengetahuan, Keberadaan Zat

Responden I Si.kap . Pengawet Boraks
Dan tindakan

Informasi Zat
Pengawet Boraks

”

Penggunaan Zat
BcT'aks Dalam Bakso 1

Kual itﬁs Bakso (Warna, Rasa,
Daya Simpan, Tekstyr)

Keberadaan Boraks
Dalam Bakso

/ Gambar 2

(+) (-)
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C. Kerangka Konsep
Sebab ——————+— Hubungan ————— Akibat
Variabel bebas '\ Variabel terikat
—— .i
e  Tingkat pengetahuan A ¢ Keberadaan Zat
e Sikap ! pengawat boraks
e Tindakan E
:
1
1
|
]
1
1
1
)
1
1
]
]
)
1
1
1
Variabel moderator
. e  Karakteristik Responden
Kecterangan :
-

-------- 1= Tidak Ditelifi

——————— Diteliti

Gambar. 2




D. Definisi Operasional
Untuk memberikan
penelitian ini, maka variabel

variabel sebagai berikut :

19

kesamaan pengertian dan persepsi dalam

dalam penelitian dibuat definisi operasional

Variabel Definisi Alat Dan Cara | pragit Ukr o
Predusen Yang menghasilkan | Kuesioner dan | Orang Rasio
B, suatu produk wawancara &

makanan. secara
langsung
dengan
responden.
Bovaks Boraks adalah Pemeriksaan | Ada: Nominal
garam Natrium dilaboratorium | diketahui
) Na,B;0, Politeknik keberadaan
2 o (10H;0).boraks kesehatan boraks pada
i merupakan kristal | jayapura bakso
; lunak yang Tidak ada:
mengandung, boran, tidak
tidak berwarna, diketahui
mudah larut dalanP boraks
air. dalam
bakso,
Tingkat Pengetahuan Kuesioner, Baik (skor | Ordinal
pengetahuan | responden tentang | wawancara >6),
zat pengawet langsung Kurang
boraks yang dengan (skor <5).
meliputi : (fungsi,| | responden.
tingkat bahaya,
cara mendapatkan).
Tingkat
pengetahuan
diketahui melalui
skor jawaban
responden dari 10
pertanyaan
kuesioner yang
diajukan.

_;»
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Sikap Sikap responden Kuesioner, Negatif Nominal

tentang setuju atah | wawancara (skor<50%

tidak setuju langsung dari seluruh

terhadap dengan skor

penggunaan zat responden. jawaban)

pengawet boraks. positif (skor

Sikap responden >50% dari

diketahui melalui seluruh

skor jawaban sekor

responden dari jawaban).

pertanyaan yang

diajukan dalam

kuesioner. .
Tindakan Tindakan Peralatan Positif (+) | Nominal
(penggunaan | responden dalam larutan, Negatif (-)
zat pengawet | raemberikan zat menggunakan
boraks). pengawet boraks metode

ketika membuat kualitatif.

pentolan bakso
yang akan dijual.
Keberadaan atau
kandungan zat
pengawet boraks
diketahni melalui
pemeriksean
sampel bakso yan
dilakukan secara
kualitatif di
laboratorium
politeknik
kesehatan Jayapur,

g

a.
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BAB III
METODE PENELITIAN
- ~A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian survey dengan menggunakan
rancangan Cross Sectional siudy yaitu suafu rancangan penelitian dimana
antara variabel bebas serta variabel terikat diteliti dan dikumpulkan secara
bersamaan (Notoatmojo, 1992).

—B. Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Distrik Abepura Kota Jayapura.
Waktu penelitian dibagi dalam dua tahap yaitu: pada tahap pertama
meliputi  observasi lapangan untuk penyusunan proposal  yang
dilaksanakan paca bulan Marét hingga Aprjl 2006.

Tahap kedua adalah Pelaksanaap kegiatan penelitian vaitu
pengamatan dan pembagian kuesioner yang dilaksanakan pada bulan Juli
hingga Agustus 2006, dan pengambilan sampel makanan bakso untuk
dilakukan pemeriksaan di Laboratorium Kimia Politeknik Kesehatan
Jayapura.

C. Obyek Penelitian
1. Populasi
Sebagai populasi dalaqa penelitian ini adalah seluruh produsen

» bakso yang berjualan di Disttik Abepura vota Jayapura
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2. Sarapel

Sebagai sampel dalam penelitian ini adalah seluruh produsen bakso

2 yang berjualan di Distrik Abepura cengan kriteria sebagai berikut:
a.) Produsen bakso adalah orang yang membuat pentolan sendiri.
b.) Produsen bakso yang membuat pentolgn bakso sendiri untuk dijual.
c) Pedagang bakso yang menetap.

Dari kriteria diatas didapatkan jumlgh produsen bakso sebanyak 29
pedagang. Sebagai unit analisa sampgl makanan, diambil contoh
makanan (pentolan bakso) diambil sebanyak 5buah pentolan pada setiap
tempat pembuaten pentolgn bakso. 3g¢dangkan penjamah makanan
(produsen bakso) dianalisa berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan
mengenai pengetahuan, sikap dan tindakap.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen analisis boraks, sampel yang digunakan berupa ekstra
sampel dan sampel asli. Analisis kualitatif boraks meliputi langkah-
langkan sebagai berikut:

1. Peralatan
a. Hot Plate
b. Cawan Porselan
c. Pipet Tetes
” d. Korek Api

e. Kertas curcuma kuning
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f Kertas lakmus biru
2. Bahan
. a. Pentolan bakso
3. Reagensia

a. HC1 10%

b. 3H,S0, pekat

¢. Metanol

d. Ca (OH),; 10%

e. Amoniak pekat

f. Kertas lakmus

4. Prosedur Pemeriksaan

a. Sampel pada cawan porselin dibasah kan dengan air kapur Ca

i (OH), 10% (dicek dengan kertas lakmus).

b. Dipanaskan diatas kompor listrik samppai kering.

c. Diambil sebagian residu, dimasukkan pada cawan lain, kemudian
diasamkan dengan HC,;|10°10 ( pastikan dengan kertas lakmus ).

d. Celupkan kertas curcuma pada lgrutan tersebut, adanya boraks
ditunjukkan oleh perubahan warng kertas curcuma dari kuning
menjadi merah coklat.

e. Untuk memastikan, kertas tersebut ¢ikenai nap amonia, kertas akan

o menjadi biru gelap atau biru abu-ab\*.
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f. Residu sisa pada cawan diatas ditambah 0,5 ml H,SO, pekat dan 5
ml methanol, selanjuthya dibakar dengan api. Apabila nyala api
- berwarna hijau pupus beberapa bagign menunjukkan adanya boraks.
(B} Cara Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan qalam penelitian ini melalui :
1. Alat Pengumpulan Data
a. Untuk mengetahui tikgkat pengetahuan responden digunakan
lembar kuesioner berupa pertanyagn tentang segala sesuatu zat
pengawet boraks.
b. Untuk mengetahui sikap digunakan lembar kuesioner berupa
pertanyaan mengenai setuju atau tidak setuju terhadap penggunaan
zat pengawet boraks pada bakso.
¢. Untuk mengetahui ada| tidaknya zaf pengawet boraks pada bakso
dilakukan uji kualitatif di laboratoriym Poltekes Jayapura.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer
1) Data tentang penge‘ ahuan dan sikap data dikumpulkan dengan

cara wawancara seclua langsung dengan responden.

2) Data penggunaan Tt pengawet boraks pada bakso dilakukan
pengujian secara kualitatif (perubahan warna kertas cnrcuma
v dan nyala api), dimana contoh makanan diambil pada setiap

produsen bakso ke#nudian dimpsukkan dalam wadah dengan

_;
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a warung dgn alamat warung, dan untuk

pemeriksaan contoh makanan djlakukan di laboratorium kimia

Politeknik Kesehat!

3) Data Sekunder
Data sekunder
berbagai referensi
Abepura, dan Pusks

® Analisa Data

an Jayapura.

yang diperqgleh dari hasil survey dan dari
ilmiah dan data-data dari instansi (Distrik

’smas) yang terkait dengan penelitian ini.

Data dianalisa dan disajikan da

bentuk tapel dan narasi analisa hubungan

dilakukan uji Phi non parametriks diantaranya :

1 Untuk menguji tingkat pe
pengawet boraks pada baks

uji Phi.

getahuan produsen dengan penggunaan zat

0. Analisis djgunakan dengan menggunakan

Untuk menguji sikap prodisen dengan pgnggunaan zat pengawet boraks

pada bakso. Analisis dilakukan dengan menggunakén uji Phi, dan

perangkat yang digunakan

versi 13.

untuk menganalisis adalah program SPSS
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G. Jadwal Penelitian
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
- No Uraian Kegiatan Tahun / Bulan 2006 / 2007
4 5 161 7 8 9 1 2 3

i. | Pembuatan Proposal Hit

2. | Penyajian Proposal bt

3. | Pengambilan Data #it# | H#itH

4. | Pengolahan Data Dan Analisis Data Hit#H

5. | Penuiisan KTI i

6. | Penyajian / Ujian KTI Hit#

i
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BAB IV
¥ HASIL DAN PEMBAFASAN

A. Gambaran Umum

Distrik Abepura dibentuk dengan S.K Gubernur K DN tingkat 1 Irian Jaya

Nomor 194/G.1J/1973 dan P|P Nomor 65/1996 tentang pembentukan

Distrik, serta 5.K Gubernur K.D.N tingkat Irian Jaya nom(;r 41 tahun 2001,

tentang pemekaran kelurahan Distrik Abepyra, maka secara umum keadaan

Distrik Abepura sebagai berikut:

1. Letak Lokasi Penelitian

Distrik Abepura dengan luas wilayah 201,44 km? berdiri dari
s a) Kelurahan Waena dan Yabansai : 24,97 km?
b) Kelurahan Hedam £ 42,17 km?

¢) Kelurahan Awiyo dan Kelurahan Asano  : 31.05 km.?

d) Desa Yoka : 10,12 km?
e) Desa Nafri dan desa Koya Koso : 74,08 km®
f) Desa Enggros : 19,05 km?

2. Batas Wilayah Distrik Abepura

a) Sebelah Selatan berbataIan dengan Distrik Arso
b) Sebelah Timur berbatasan dengan Djstrik Muara Tami
c¢) Sebelah Utara berbatasan dengan Digtrik Sentani

d) Sebelah Barat berbatasan dengan Diitrik Jayapura Selatan

_;»
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3. Keadaan Demografi
Jumlah penduduk Distrik Abepura pada tahun 2005 adalah 48.837 jiwa,
dengan rincian jenis kelamjn ‘aki-laki 26.142 jiwa dan jenis kelamin
perempuan 22.695 jiwa.
Total keadaan penduduk per-desa atay kelurahan dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 1

Data Penduduk
Di Distrik Abepwra Kota Jayapura Tahun 2005

No | Kelurahan/Desa | Penduduk Laki-laki | Penduduk Perempuan | Total (Jiwa)

1. | Waena _ 5130 | 2063 9.193

~ 2. | Yoka 670 523 1./192
3. | Yabansai 3.705 3,054 6.759

4 4. | Hedam 7.187 5,755 12.942
5. | Awiyo 6.243 6,096 12.339

6. | Asano 568 508 1.076

7. | Enggros 204 ‘4 10 814

8. | Keya Koso 477 407 804

TOTAL o saa2 | T 22695 48.837

Sumber : Distrik Abepura, 2006




B. Hasil Penelitian
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Dari hasil penelitian didapatkan datg sebagai berikut:

1. Karakteristik Responden

a) Umur
Tabel 2
Karakteristik Responden|Berdasarkan Umur Di Distrik Abepura
Tahun 2006

: No. Umur Jumlah Presentase %
1. 21-37 20 69,0

[ 2. 38-54 9 31,0

! TOTAL 29 100

:
Sumber : Data Primer, 2

Pady tabel 2 di atas mé

006

nunjukkan bahwa sebagian besar produsen

bakso berada pada golo#\gan umur 31-37 yaitu sebanyak 20 orang (

69,0 %)

b) Jenis Kelamin

Tabel 3
Karakteristik Respond(:i Berdasarkan Jenis Kelamin Di Distrik
Abepara Tahun 2006
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase %

Laki-laki 23 79,3

2. | Perempuan 6 20,7
TOTAL 29 100

:Qumber : Data Primer, 2006
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Dari tabel 3 diatas mehunjukkan bghwa sebagian besar responden

berjenis kelamin laki-laki yaitu 23 ofang (79,3 %).

¢) Pendidikan

Karakteristik Responden B::::;:;kan Pendidikan Di Distrik
Abepura Tahun 2006
No. Pendidikan Jumlah Presentase %
1. | SD 14 482
2. | SMP 5 17,2
3. | SMA 10 34,5
TOTAL 29 100 J

Swumber : Data Primer, 2006

Dari tabel 4 diatas menunjukkan bghwa sebagian besar responden

berpendidikan SD berjumlah 14 orang ( 48,3 % ).

d) Pengetahuan

Tabel 5

Tingkat Pengetahuan Tentang Zat Bengawet Boraks pada Bakso
Di Distrik Abepura Jayapura Tahun 2006

No. | Tingkat Pengetahuan Jumlah Presentasc %
1. Baik 10 34,8
2 kurang 19 65°S
TOTAL 29 100

Sumber : Data Primer, 2006
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Dani tabel 5 diatas merﬂ\mjukkan bghwa sebagian besar responden
berpengetahuan kurang yaitu scbanypk 19 orang ( 65,5 % ).
e) Sikap

Tabel 6

Sikap Responden Tentang 4at Pengawet Boraks
Di Distrik Abepura Jayapura Tahun 2006

No. | Sikap Jumlah Presentase %
1. | Positif 2 | 159
2. | Negatif 7 24,1
TOTAL 29 | 100

Sumber : Data Primer, 2006

Dari tabel 6 diatas mehunjukkan bahwa sebagian besar responden ‘

a bersikat positif (75,9%) terhadap pgnggunaan zat pengawet boraks
pada bakso, sedangkan yang mempunyai sikap positif (24,1%)
terhadap penggunaan zat pengawet boraks pada bakso.Jika dilihat
dari hasil pengumpulah data dari kyesioner yang diedarkan kepada
29 responden tenyata |22 responder memiliki sikap positif bahwa
zat pengawet boraks hanya bolgh digunakan pada industri,
sedangkan dari 7 resppnden eiliki sikap positif bahwa zat pengawet
boraks dpat berbahaya bagi kesehptan, dari 22 responden yang
memiliki siksp positif bahwa dibgrlakukan sanksi hukum bila
menggunakan zat pengawet pada makanan yang dilarang oleh

pemerintah dan 5 responden yang memiliki sikap positif harus
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dilakukan pengawasan rutin oleh petugas kesehatan terhadap

penggunaan bahan tambahan makangn.

f) Penggunaan Zat Pengawet Boraks Pgda Bakso
Zat pengawet boerAks diketahui dengan uji kualitatif dan
laboratorium, hasil pgmeriksaan dapylt dilihat di tabel berikut

Tabel 7

Hasil Penelitiar| Zat Pengawet Boraks pada Boraks
Di Distrik Abepura Jayapura Tahun 2006

No. Pengawet Boraks Jumlah Presentase %
1. | Positif z =
o 2. | Negatif 24 A
TOTAL 79 o
® Sumber : Data Primey, 2006 - =

Dari tabel 7 diatas menunjukkan bghwa sebagian besar responden
tidak menggunakan boraks ( 82,8 % ).

2. Analisa Statistik
Data yang didapat dari hasil penelitian yang diolah di analisa dengan

analisa statistik mengguﬂakan program §PSS Release 13.
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a) Hubungan antara tingkat pengetahuqn produsen dengan penggunaan

Zat Pengawet Boraks pada Bakso di Distrik Abepura

Tabel 8
Hubungan Antara Tingkat Pgngetahuan Produsen
Dengan Penggun:}n Zat Pengawet Boraks pada Boraks
Di Distrik Abepura Tahun 2006
Penggunaan Zat Pengawet Boraks
No. | Tingkat Pengetahuan - ) ) Total
Memakai (+) | Tidak memakai (-)
1. | baik 1 9 10
2. | Kurang 4 15 19
TOTAL 5 24 29

Sumber : Data Primer, 2006

Berdasarkan analisa statistik menggynakan uji Phi di dapatkan nilai
hubungan (korelasis)|p= 9,139 den'gan probabilitas 0,454, karena
probabilitas lebih dri 0,05 makp Hi ditolak atau tidak ada
hubungan antara (tingkat pengetahuan responden dengan

penggunaan zat pengawet boraks pagla bakso di Distrik abepura.

b) Hubungan Antara sikap dengan penggunaan Zat Pengawet Boraks
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Tabel 9
Hubungan Antara Sikap Produsen
Dengan Zat Pengawet Boraks pada Boraks
Di Distrik Abepura Tahun 2006
Penggunaan Zat Pengawet Boraks
No. Sikap 2 - Total

Memakai (+) | Tidak memakai (-)
1. | Positif I 4 5
2. | Negatif 4 20 24
TOTAL 5 24 29

Sumber : Data Primer, 2006

Berdasarkan analisa statistik menggunakan uji Phi didapatkan mila

hubungan (korelasi)

probabilitas kurang d

antara sikap dengan

boraks pada bakso.

C. Pembahasan

Notcatmojo, 1993) pengetah

x2 0,383 dengan probabilitas 0,039 karena
ari 0,05 maka Hi diterima atau ada hubungan

produsen dengan penggunaan zat pengawet

Berdasarkan kajian pustaka dalam bab I, oleh (Bloom dalam

uan adalah hasil tahu, dan ini terjadi setelah

orang melakukan penginderaan terhadap spatu obyek tertentu. Seseorang

yang berpendidikan tinggi dianggap memiljki pengetahuan luas, dalam hal

ini akan mempengaruhi penggunaan zat pgngawet pada makanan karena

mengetahui dampak yang dit

mengetahui penggunaan zat

dari pengalaman, sehingga bi

imbulkan. Darj pengalaman tersebut seseorang
pengawet sesyai dengan apa yang diperoleh

la zat pengaweg yang digunakan adalah boraks
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maka dia akan menggunakan boraks jugp dalam produk yang mereka

gunakan.

Dari hasil yang di dapatkan tingkat pengetahuan produsen bila
dikaitkan dengan sikap terhadap penggungan zat pengawet boraks pada
bakso ternyata dari 29 responden yang berpengetahuan baik 34,5% dan
hanya 1 responden yang memakai zat pengawet boraks dan mempunyai
sikap positif 75,9% sedaigkan berpengetahuan kurang 65,5% dan

mempunyai sikap negatif 24,1%.

“ Beidasarkan analisa Statistik dengan menggunakan uji Phi di
dapatkan nilai X? 0,139 pada P = 0,454 karena P < 0,05 maka tidak ada
hubungan antara tingkat pemgetahuan produsen dengan penggunaan zat
pengawet boraks pada bakso. Disebapkan karena adanya faktor
pengalaman yang menjadi panutan untuk tidak menggunakan zat pengawet
horaks seningga mereka juga tidak akan menggunakannya, dan mereka
tahu bahwa sebenarnya peTg

gunaan zat pengawet boraks pada bakso ‘

sangat dilarang keras oleh Pemerintah.

Berdasar analisa statistik dengan menggunakan uji Phi di dapatkan
nilai X* 0,383 pada P = 0,039. Karena P < 0,05 maka ada hubungan antara |
sikap produsen dengan penggunaan zat pgngawe: boraks pada bakso itu

disebabkan karena adanya :




Sikap sering diperoleh dari
dekat (Ngatimin, 1986).

Menurut Notoatmoejo, 1993

sesuatu.

Faktor pengalaman,

membuat bakso lebih ke

Bahan pengawet yang di

Bahan pengawet yang

boraks.

Kurang paham tentang t

bakso.

Menerima (Receiving)

memperhatikan rangsang

Merespon (Responding)

b/

akni selama merggunakan boraks dapat

nyal teksturnya, awet, enak, dan tahan lama.

jinkan pemeriptah sulit di dapat di pasaran.

difjinkan pemegrintah lebih mahal dari pada

yahaya penggupaan zat pengawct boraks pada

pengalaman sendiri atau dari orang lain yang

ﬂda 4 tingkatan sikap yaitu :

ini,

pada tingkat ses¢orang mau dan

ran yang diberikan oleh obyek.

paca tingkat ini, seseorany menerima ide

yaitu dengan menjawab bila ditanya, mengerjakan tugas yang

diberikan lepas pekerjaai

Menghargai (Valving)

mengerjakan atau mendi

Bertanggung jawab (Res

atas pilihan yang diambi

Sikap membuat ses¢

1 itu salah atau benar.

seseorang mengajak yang lain untuk

skusikan suatu masalah.

ponsible) Seseprang berani mengambil resiko

Inya.

>orang untuk memakai atau tidak memakai
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Penggunaan zat pengawet bcﬂraks pada baksp adalah sangat berbahaya bagi
kesehatan konsumen bila dikonsumsi walaypun tidak serta merta pada saat

itu juga (Winarno, 1993)
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BAB YV
KESIMPULAN DAN §ARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Tingkat pengetahuan produsen yang berada di Distrik Abepura
sebagian besar responden|masih berpengetahuan kurang (65,5 % )

2. Sikap produsen terhadap|keberadaan z3t pengawet boraks pada bakso
di Distrik Abepura sebagian besar responden memiliki sikap positif (
75,9 %)

¢ 3. Tindakan Produsen bakso terhadap keberadaan boraks pada bakso di
Distrik Abepura sebagian besar respqnden tidak menggunakan zat
pengawet tersebut ( 82,8 % )

4. Tidak ada hubungan antlra tingkat pengetahuan produsen tentang zat
pengewet boraks dan penggunaan bpraks pada bakso di Distrik
Abepura ‘

5. Ada hubungan antara sikap produsen dengan penggunaan zat pengawet

boraks pada bakso di Diq rik Abepura.
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B. Sarezn

1. Kepada produsen bakﬂo di Distrik Abepura khususnya yang

menggurnakan zat pengav
Sebaiknya digantikan de
berbahaya bagi kesehatan

Kepada Dinas Kesehatan

yet boraks, agar tidak menggunakannya lagi.
1gan zat pengawet yang diijinkan dan tidak
konsumen.

Provinsi maupun kota jayapura kiranya dapat

ineningkatkan pengetahuain para prodysen bakso tentang persyaratan

makanan khususnya pe:
pelatihan atau dengan per

pengawet raelalui media 1

1ggunaan at pengawet tambahan melalui
\yebaran informasi yang berkaitan dengan zat

nassa.

. Kepada Ralai Pemeriksaan Obat dan Makanan yang berwenang agar

meaingkatkan pengawasar makanan maelalui pemantauan bakso dengan

pemeriksaan di laboratori
mengandung bahan tambsz
. Kepada masyarakat dihar
makanan khususnya makl
halnya bakso, apabila t
kemungkinan mengandu

kesehatan.

um sehingga bakso yang dijual dijamin tidak
thar makanan perbahaya seperti boraks.

apkan agar berhati-hati dalam mengkonsumsi
tanan yang terbuat tidak tahan lama seperti
ckstur yang Kenval dan warna yang gelap

ng bahan pepgawet yang berbahaya bagi
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LEMBAR KUESIONER

Nama Responden |:
Umur y
Jenis Kelamin
Pendidikan

»
B -

Data tentang tingkat pengetahuan

1. Apkah saudara pernah mendenga: tentang zat pengawet?
a. Ya b. Tidak | |
2. Meuurut saudara zat pengajwet dapat ditambahkan kedalam makanan?
a. Ya b. Tidak
3. Menurut saudara apakah zat pengawet boraks yang ditambahkan dala
makanan tidak berbahaya bagi konsumen?

a. Ya Tidak
4. Apakah anda pernah mendapatkan penyujuhau tentang zat peagavret
makanan?
a. Ya . Ticak
5. Menurut saudara apakah béraks sama dengan bleng?
v a. Ya . Tidak
6. Apakah makanan seperti bakso harus ditambahkan dengan boraks?
X a. Ya . Tidak
. 7. Apakah zat pengawet boraks mudah didapatkan dipasaran?
a. Ya . Tidak '
3. Apakah zat pengawet boraks arau bleng djpergunakan pula pada industri
lain?
a. Ya . Tidak
9. Apakah za* pengawet sangat penting jika ditambahkan kedala makanan?
a. Ya . Tidak
10. Apakah zat pengawet itu berbahaya bagy kesehatan manusia?
a. Ya . Tidak ‘




LEMBAR KUESIONER

1. Nama Responden
2. Umur

3. Jenis Kelamin

4. Pendidikan

Data tentang sikap

1. Apakah saudara setuju dengan|peraturan menteri No. 722 tahuin 1988
ientang bahan tambahan makanan?
a. Setuju b. Tidak setu)
2. Apakah saudara tidak setuju dengan pemakaian boraks dalam pentolan
bakso?
a. Setuju b. Tidak setu)
3. Tidak menutup kemungkinan bahwa zat pengawet boraks digunakan oleh
produsen.
a. Setuju b Tidak setu
4. Apakah anda setuju jika pada pentolan bakso yang terdapat boraks
dimusnahkan?
a. Setuju b. Tidak setu
5. Apakah anda setuju jika zat
industri saja?
a. Setuju b. Tidak setuju
6. Apakah anda setuju jika zat
makanan khususnyabakso dan m
a. Setuju b. Tidak setuj
7. Apakah saudara setuju atas diberikannya sanksi bagi pedagang yang
menggunakan zat penagawet yang berlebihan?
a. Setuju b. Tidak setuju
8. Apakah anda setuju jika diadakan penyuluhan tentang bahan tambahan
makanan bagi produsen?
a. Setuju b. Tidak setuju
9. Apakah saudara sctuju bila pentolan bakso yang dijual diambil untuk
dilakukan pemeriksaan dilaboratorium?
a. Setuju b. Tidak setuju
10. Apakah anda sebelum menambahkan zat pepgawet boraks pada makanan

gawet boraks hanya dapat digunakan oleh

gawet yang djlarang digunakan pada

42

sebelumnya pernah mendapatkan penyuluhan tgntang pemakaian zat pengawet

harus tidak melebihi standar pe
a. Setuju b. Tidak se

akaian?
uju
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Yang bertanda tangan di bawah I

menerangkan bahwa :

Nama : SRI WINARTI
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Yang bersangkutan tersebut di atas adalah Mahasiswa Program Diploma il
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selesai mengadakan Penelitian dengan
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DI DISTRIK ABEPURA KOTA JAYAPURA TAHUN 2006,
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DEPARTEMEN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN JAYAPURA
UNIT LABORATORIUM

5 J1. Padang Bulan II_Abepura Jayapura Telp. (097) 584281, 588461
é To : DL.02.02.Lab.,
Hal : Pemeriksaan Pengawet Boraks
i Jeris Sampel : Peniolan Bakso
Sampel diambil oleh : Sri Winarti
Metode Pemeriksaan : Kualitatif
HASIL PEMERIKSAAN ‘
HASIL
NO NAMA WARUNG BAKSO KOODE SAMPEL | POSITIF NEGATIF
1 Bakso Expo Negatif
2 Baksn H.Abadi Waena Negatif
3 Bakso mvda- mudi Negatif
4 Bakso Doel Negatif
5 Bakso Makmur Waena Negatif
6 Bakso Idola Putra Expo Megatif
7 Bal:so Kauia Muda Negatif
8 Bekso Perumnas IIT Negatif
9 Bakso Dian Harapan Negatif
10 Bakso Solo ‘ Negatif
11 Bakso Sederhana Koramil Negatif
= 12 Bakso Goyang Lidah Tanah Hitam Positif
¢ 13 Bakso Nukiir Negatif
14 Bakso Jalan Baru Abe Negatif
> 15  |Bakso Pasar Lama Abe Negatif
16 Bakso Pasar Lama Abe Positif
17 Bakso Prima Lingkaran Negatif
18 Bakso Echo Abe Negatif -
19 Bakso Lamongan Abe Negatif |
20 Bakso Lingkaran Atas Negatit
21 Bakso Lamongan Perumnas III Positif
22 [Bakso Malboro _ Negatif |
23 Bakso Granat tanah hitam Positif
24 Bakso Barokah Padang Bulan Negatif
25 Baksco Abe Negatif
26 Bakso Lingkaran Atas Negatif
o7 Bakso Jalan Baru Positif
28 Bakso Dian Harapan Negatif ;
29 Bakso Kikil Abe Negatif ‘




Frequency Table
jenis kelamin respom*en
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaid  laki-laki 23 79.3 79.3 79.3
s perempuan 6 20.7 20.7 100.0
& F. Total 29 100.0 100.0
L
pendidikan responden
Cumulative
Frequency Percent Valld Percent Percent
Valid SD 14 48.3 48.3 48.3
SLTP 5 17.2 17.2 65.5
SLTA 10 34.5 34.5 100.0
Total 29 100.0 100.0
|
tingkat pengetahuan
l Cumulative \
; Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaid  kurang 19 65.5 65.5 65.5
baik 10 345 34.5 100.0
1 Totel 29 100.0 100.0
» sikap responden ‘
2
Cumulative
. Frequency Percent Valid Percent Percent ‘
Valid  negatif 7 241 241 241
positif 22 75.9 759 100.0
‘ Totai 29 100.0 100.0
keberadaan boraks
\
\
Cumulative ‘
Eooee rrequercy Percent Valid Percent Percent
Valid,,  *idak ada 24 82.8 82.8 82.8
ada _ 5 17.2 17.2 100.0
Total 29 100.0 100.0
.
i |
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Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
5 tingkat pengetahuan * 5 5 o
{ kebaradaan boraks 29 100.0% 0 0% 29 100.0%
<
¥ tingkat pengetahuan * keberadaan boraks Crosstabulation
Count
E keberadaan boraks
tidak ada ad Total
tingkat pengetahuan  kurang 15 4 19
baik 9 1 10
Total 24 5 29
Chi-Square Tests
Asymp Sig. | ExactSig. | Exact Sig. \
Value df 2-sioed) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square (661° 1 454
Coatinuity Correction? .054 1 817
Like'ihcod Ratio .604 1 437 ‘
Fisher's Exact Test 633 424
| Linear-by-Linear .
* Association a2 ! 402 \
¢ | N of Va'id Ceses 29

“ a. Coraputed only for a 2x2 table
b. 2 cell$ /50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.72. ‘

Symmetric Measures ‘

% Value Approx. Sig. |
Nomine: by ) ~139 454 |
Nominal Cramer’s V 139 454
N of Vealia Cases » 29

a. Not assumirg the null hypothesis. \
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.




Crosstabs
Case Processing Summary
P |_ Cases
3 Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
e sikap responden * ‘ o
| keberadaan boraks 29 100.0% 0 0% 29 100.0%
sikap responden * keberadaan boraks Crosstabulation
Count
keheradaan bdraks
tidak ada ada Total
sikap responden  negatif 4 3 7
positif 20 2 27 ‘
Total 24 5 29
Chi-Squareg Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig—._
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided) ‘
" Bearson Chi-Square 4.243° 1 .039
: Continuity Correction? 2.207 1 137
Likelihood Ratio 3.697 1 054 |
¢ Fisher's Exact Test 075 075
- Linear-by-Linear
Association i k o ‘
N of Valid Cases I 29
a. Computea only for a 2x2 table
h. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.21.
Symmetric Measures |
|
Re Valde . Approx. Sig.
Nominal by Phi -1383" .039 \
Nominal Cramer's V 383 039 | |
LN of Valid Cases 29
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assumihg the null hypothesis.
i
d |
A
L 3 1 e O i [ i SR s o s i i 3 s ‘



Frequencies

Statistics

IJmur Responden

N Valid 29
Missing )]
} Mean 33.48
Sid. Deviation 10.686
Range 3@
Minimum 21
| Maximum 54
Umur Responden
Cumulative
: Frequency P=rcent Valid Percent Percent

Valid 21 1 3.4 3.4 3.4

22 3 10.3 10.3 13.8

23 1 3.4 34 17.2

a5 3 10.3 10.3 27.6

26 2 6.9 6.9 345

27 4 13.8 13.8 48.3

z 1 34 3.4 51.7

30 1 34 34 55.2

32 1 34 3.4 58.6

35 ? 6.9 6.9 65.5

41 2 6.9 6.9 72.4

43 3 10.3 10.3 82.8

45 1 34 34 86.2

48 1 34 3.4 89.7

54 3 10.3 10.3 100.0

29 100.0 100.0
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